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ABSTRAK

Penerapan layanan SIM online melalui aplikasi SIM Nasional Presisi (SINAR) oleh Polrestabes Palembang merupakan langkah inovatif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik di bidang lalu lintas. Layanan ini memungkinkan masyarakat untuk melakukan perpanjangan SIM A dan C secara daring tanpa harus datang langsung ke Satuan Penyelenggara Administrasi SIM (SATPAS), sehingga mengurangi waktu tunggu dan potensi praktik percaloan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi layanan SIM online di Polrestabes Palembang dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan petugas dan pengguna layanan, serta studi dokumentasi terkait.Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan SIM online memberikan kemudahan akses bagi masyarakat, mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan transparansi pelayanan. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya sosialisasi kepada masyarakat, keterbatasan literasi digital, dan gangguan teknis pada aplikasi. Selain itu, persyaratan tambahan seperti tes psikologi dan pemeriksaan kesehatan secara daring juga menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian pemohon. Kesimpulannya, meskipun layanan SIM online di Polrestabes Palembang telah membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, diperlukan upaya lebih lanjut dalam hal peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan petugas, dan edukasi kepada masyarakat untuk mencapai efektivitas yang optimal.
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ABSTRACT

The implementation of online SIM services through the SIM Nasional Presisi (SINAR) application by the Palembang Police is an innovative step in improving the efficiency and quality of public services in the field of traffic. This service allows the public to extend SIM A and C online without having to come directly to the SIM Administration Service Unit (SATPAS), thereby reducing waiting times and the potential for brokering practices. This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of online SIM services at the Palembang Police using qualitative descriptive methods. Data were collected via observation, interviews with staff and users, and document analysis. Findings indicate that the online SIM system enhances access, speeds up administrative processes, and improves transparency, but faces challenges including low public awareness, limited digital skills, and occasional technical issues. In addition, additional requirements such as psychological tests and online health checks are also challenges for some applicants. In conclusion, although online SIM services at the Palembang Police have had Supports the advancement of public service performance, further efforts are needed in terms of improving technological infrastructure, training officers, and educating the public to achieve optimal effectiveness.
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PENDAHULUAN


Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat atas barang, jasa, maupun pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara layanan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelayanan publik menjadi salah satu fungsi fundamental pemerintahan yang dijalankan aparatur negara, karena menyangkut kepentingan masyarakat secara luas. Dengan demikian, kualitas pelayanan publik sangat menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan, khususnya dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam bidang lalu lintas, salah satu layanan publik yang strategis adalah penerbitan Surat Izin Mengemudi (SIM). Kehadiran teknologi informasi mendorong lahirnya inovasi layanan berbasis elektronik, salah satunya SIM Online. Program ini diterapkan di Polrestabes Palembang sebagai langkah nyata peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. Tujuannya tidak hanya untuk memberikan kemudahan dalam pembuatan maupun perpanjangan SIM, tetapi juga sebagai wujud implementasi pelayanan prima yang mengedepankan transparansi, efisiensi, serta bebas dari praktik korupsi. Melalui SIM Online diharapkan tercipta birokrasi yang bersih, akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.


Penerapan SIM Online diatur melalui beberapa dasar hukum, di antaranya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, serta Surat Telegram Kapolri Nomor STR/415/VI/2015 yang menginstruksikan pendistribusian perangkat SIM online ke berbagai Satpas di seluruh Polda. Program ini pertama kali diluncurkan oleh Polda Jawa Timur sebagai salah satu inovasi untuk mengatasi keterbatasan sistem manual, terutama dalam proses perpanjangan SIM.


Secara teknis, SIM Online diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin membuat SIM baru maupun memperpanjang masa berlaku SIM. Layanan ini juga memberi kemudahan bagi pemohon yang berada di luar domisili sesuai alamat KTP, sehingga mereka tidak perlu kembali ke daerah asal untuk mengurus perpanjangan SIM. Inovasi tersebut menunjukkan upaya kepolisian dalam meningkatkan aksesibilitas sekaligus memperkuat pengawasan terhadap penerbitan SIM, termasuk dalam aspek pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SIM Online mampu memberikan manfaat signifikan berupa peningkatan kecepatan pelayanan, transparansi biaya, dan kemudahan akses bagi masyarakat. 
Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa efektivitas layanan ini masih menghadapi sejumlah hambatan. Kendala yang kerap muncul antara lain gangguan jaringan server yang menyebabkan proses registrasi terhambat, ketidaksesuaian data antara pemohon dengan sistem bank dalam pembayaran PNBP, hingga belum adanya mekanisme pengembalian biaya bagi pemohon yang tidak lulus ujian teori maupun praktik. Kondisi tersebut seringkali menimbulkan kesulitan bagi petugas, khususnya dalam hal penyusunan laporan keuangan dan pertanggungjawaban kepada lembaga pemeriksa keuangan negara.


Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis efektivitas pelayanan SIM Online di Polrestabes Palembang. 

TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Efektivitas
Efektivitas berarti keberhasilan mencapai tujuan yang ditetapkan, yakni kesesuaian antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang dicapai.

Beberapa pandangan ahli:

a. Mahmudi: efektivitas = hubungan output dengan tujuan.

b. Steers: sejauh mana tujuan realistis tercapai.

c. The Liang Gie: kesesuaian hasil dengan maksud yang dikehendaki.

d. Gibson: pencapaian sasaran dengan sumber daya organisasi.

e. Georgopoulos & Tannenbaum: pencapaian tujuan tanpa pemborosan/konflik.

f. Kurniawan: kemampuan melaksanakan fungsi tanpa 
Menurut Steers, efektivitas dilihat dari:

1. Optimalisasi tujuan → pencapaian tujuan yang realistis.

2. Perspektif sistem → keterpaduan input, proses, output.

3. Perilaku manusia → peran individu/kelompok dalam pencapaian tujuan.
2. Pelayanan Publik
Pelayanan adalah upaya menolong atau menyediakan sesuatu yang dibutuhkan orang lain, dan dalam konteks publik berarti kegiatan aparatur negara untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atas barang, jasa, maupun pelayanan administratif sesuai peraturan perundang-undangan. Berdasarkan UU No. 25 Tahun 2009 dan Keputusan MenPAN No. 63/2003, pelayanan publik hakikatnya merupakan tanggung jawab pemerintah sebagai abdi masyarakat untuk memberikan layanan prima yang mudah, cepat, murah, serta bebas dari keluhan. Menurut Mahmudi (2010), pelayanan publik juga menjadi kewajiban aparatur karena masyarakat telah berkontribusi melalui pajak dan retribusi, sehingga tujuan akhirnya adalah tercapainya kesejahteraan masyarakat.
3. Surat Izin Mengemudi (SIM)

Surat Izin Mengemudi (SIM) merupakan bukti legal dan identitas kompetensi pengemudi yang dikeluarkan Kepolisian setelah lulus uji teori maupun praktik, serta berfungsi sebagai alat kontrol, registrasi, dan data forensik. Dasar hukumnya antara lain UU No. 2/2002, UU No. 22/2009, UU No. 25/2009, PP No. 50/2010, dan Perkapolri No. 9/2012. SIM berperan penting sebagai bukti kelayakan mengemudi, sarana identifikasi, alat bukti hukum, upaya paksa dalam penegakan aturan lalu lintas, sekaligus perlindungan serta pelayanan masyarakat. Jenis SIM perorangan meliputi SIM A, B I, B II, C, dan D, yang dibedakan berdasarkan jenis kendaraan dan syarat usia pemohon.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan kondisi nyata objek penelitian tanpa menarik generalisasi lebih luas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelaah secara mendalam program atau aktivitas yang dibatasi oleh waktu dan konteks tertentu melalui pengumpulan data primer maupun sekunder. Dengan demikian, penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai efektivitas pelayanan SIM online di Polrestabes Palembang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelayanan Surat Izin Mengemudi (SIM) Online di Polrestabes Palembang dapat dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu input, throughput, dan output.

Dari aspek input, ketersediaan sumber daya manusia sudah memadai dengan struktur organisasi yang jelas, di mana setiap bagian pelayanan diisi oleh petugas sesuai dengan tugas dan fungsinya. Sarana dan prasarana yang digunakan juga telah memenuhi standar yang berlaku sehingga mampu menunjang kelancaran proses pelayanan. Selain itu, dukungan anggaran bersumber dari APBN Polri yang dialokasikan sesuai ketentuan, sehingga kebutuhan dasar penyelenggaraan pelayanan dapat terpenuhi secara baik.

Pada aspek throughput, pelayanan SIM Online meliputi dua jenis layanan, yaitu penerbitan SIM baru dan perpanjangan SIM. Proses administrasi telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku, meskipun masih terdapat kendala di lapangan, khususnya terkait dengan pemahaman masyarakat terhadap mekanisme layanan berbasis online. Standar waktu penyelesaian pelayanan juga telah ditetapkan, yakni 50 menit untuk perpanjangan SIM dan 120 menit untuk pembuatan SIM baru. Produk layanan yang dihasilkan tidak hanya berupa barang dalam wujud SIM, tetapi juga layanan jasa berupa kualitas pelayanan mulai dari proses pendaftaran hingga penerbitan. Kompetensi petugas dinilai cukup baik karena telah sesuai dengan standar yang ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsinya masing-masing.

Selanjutnya, pada aspek output, hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan pelayanan SIM Online di Polrestabes Palembang tergolong cukup efektif. Hal ini terlihat dari realisasi capaian pelayanan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, meskipun masih memerlukan peningkatan pada beberapa aspek teknis. Secara keseluruhan, pelayanan SIM Online telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dalam hal kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas layanan administrasi kepolisian.

Surat Izin Mengemudi (SIM) adalah syarat wajib bagi setiap pengemudi kendaraan bermotor dengan masa berlaku lima tahun. Polri melalui SATPAS menyelenggarakan pelayanan SIM sebagai bagian dari tugas pelayanan publik yang transparan dan akuntabel. Untuk meningkatkan kualitas layanan, Polri meluncurkan SIM Online sebagai inovasi pendaftaran dan perpanjangan berbasis teknologi, yang lebih praktis dibanding sistem manual. Layanan ini bertujuan mempercepat proses, menyatukan data SIM secara nasional, meningkatkan pengawasan kinerja petugas, serta mendukung transparansi penerimaan negara bukan pajak (PNBP). Dasar hukum SIM Online mencakup UU No. 22 Tahun 2009, UU No. 2 Tahun 2002, Perkap No. 9 Tahun 2012, serta STR Kapolri 2015 yang mengatur distribusi perangkat SIM Online.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab V, dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelayanan Surat Izin Mengemudi Online di Polrestabes Palembang Cukup Efektif. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa indikator berikut :

1. Sumber daya manusia yang ada di Satuan Penyelenggara Administrasi SIM Polrestabes Palembang sudah cukup. Secara struktural penyelenggaraan pelayanan SIM Online terdiri dari beberapa bagian, dimana setiap bagian terdiri dari 1-3 petugas sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

2. Sarana prasarana yang ada saat ini dalam rangka penyelenggaraan pelayanan SIM di Polrestabes Palembang sudah cukup baik. Berkaitan dengan hal tersebut, adapun standar sarana prasarana dalam pelayanan SIM secara online di Polrestabes Palembang dilaksanakan sesuai dengan Dokumen No B/1186/VI/ 2024/SOP LANTAS, terkait Standar Operasional Prosedur Pelayanan Penerbitan Surat Izin Mengemudi (SIM) A, C, CI, CII, D, DI (baru) di Satpas Polrestabes Palembang, dan Dokumen No B/1182/VI/ 2024/SOP LANTAS, terkait Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perpanjangan Surat Izin Mengemudi(SIM) A Umum, BI/Umum, BII/Umum di Satuan Penyelenggaraan Administrasi SIM Polrestabes Palembang.
3. Anggaran yang dialokasikan untuk program/ kegiatan Satuan Penyelenggara Administrasi SIM Polrestabes Palembang bersumber dari APBN instansi Polri sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berkaitan dengan hal tersebut, Pengadaan Sentralisasi Aplikasi SIM Online Terpusat Korlantas Polri Tahun Anggaran 2023 adalah pengadaan barang/jasa yang pada umumnya digunakan untuk mendukung Satker yang memiliki Satpas dalam penerbitan SIM. Pengadaan ini didukung dari anggaran DIPA Korlantas Polri TA 2023 dengan nilai pagu sebesar Rp 98.751.700.000,-. Pusat pengadaan Sentralisasi Aplikasi SIM Online Terpusat Korlantas Polri Tahun Anggaran 2023 adalah pelaksanaan Pengadaan Sentralisasi SIM Online Terpusat di Pusat Data Korlantas dan Satpas 34 Polda.

SARAN

Setelah mengetahui hasil penelitian dan kesimpulan terkait Efektivitas Pelayanan Surat Izin Mengemudi Online di Polrestabes Palembang maka ada beberapa saran yang harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan efektivitas pelayanan tersebut :

1.  Meningkatkan sarana prasarana sistem dan jaringan teknologi informasi;

2. Komitmen daqn konsistensi petugas serta pihak terkait dalam sosialisasi pelayanan SIM secara online.
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